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A. Latar Belakang Masalah
Pengangguran merupakan suatu kenyataan yang dihadapi semua negara, baik
negara sedang berkembang maupun negara-negara yang sudah maju. Pengangguran

adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan

persen pada tahun 20 s adl 60,56 persen pada
tahun 2016 namun pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan menjadi 62,41
persen. Selanjutnya berdasarkan tingkat pengangguran terdidik pada masing-
masing-masing tingkat pendidikan diketahui bahwa pada tahun 2015 tingkat
pengangguran terdidik tamat SMK adalah 11.65%, 10.32% tamat SMA, 7.54%
tamat Akademi/Diploma dan 6.40% tamat Universitas. Pada tahun 2016 tingkat
pengangguran terdidik tamat SMK adalah 11.11%, 8.72% tamat SMA, 6.04% tamat



Akademi/Diploma dan 4.87% tamat Universitas. Pada tahun 2017 tingkat
pengangguran terdidik tamat SMK adalah 11.41%, 8.29% tamat SMA, 6.88% tamat
Akademi/Diploma dan 5.18% tamat Universitas (BPS, 2019).

Berdasarkan data terlihat bahwa ada sebuah fenomena, dimana angkatan
kerja tamatan SMK yang sudah dipersiapkan untuk memasuki pasar tenaga kerja

tetapi persentase tingkat menganggurnya mengalami penigkatan dibandingkan

tamatan SMA vyang tidak diga memasuki pasar tenaga kerja.
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Salah satu faktor yang dapat menjadi pembenaran kondisi demikian adalah
friksi pencarian yang terjadi di pasar kerja. Eksistensi search friction pada pasar
kerja akan menghasilkan durasi menganggur bagi pencari kerja, yaitu pencari kerja
akan selalu membutuhkan waktu untuk mendapatkan pekerjaan. Friksi dalam

pencarian dapat mengganggu proses matching pada pasar kerja. Dalam kondisi



ekonomi yang berjalan dengan baik friksi masih tetap ada, terlebih ketika kondisi
ekonomi memburuk dan pasar kerja berjalan tidak normal.

Dalam analisis mikro, pengangguran dihubungkan dengan lama mencari
kerja (duration of job search) yang tergantung pada tingkat upah yang ditawarkan
(wage offer), tingkat upah minimum yang diinginkan (reservation wage), dan
opportunity cost dari mencari pekerjaan (McCall, 1970). Durasi menganggur

merupakan deskripsi masalahg : ngangguran terdidik yang tidak
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Studi empiris seperti yang dikemukakan di atas memperlihatkan bahwa keputusan

a, et al (2008); Brown (2010).

apakah menerima pekerjaan dan mengorbankan kemungkinan untuk menemukan
pekerjaan yang lebih baik, atau menolak suatu tawaran pekerjaan untuk
melanjutkan pencarian agar mendapatkan tawaran yang lebih baik, tergantung pada

karakteristik individu pencari kerja yang merupakan penawaran dari tenaga kerja.



Penelitian ini mengkaji pengangguran terdidik dan durasi menganggur di
Indonesia dari sisi supply mengembangkan model job search theory. Pada sisi
penawaran, pengangguran terdidik diduga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Pendidikan formal sangat instrumental dan diperlukan untuk meningkatakan
kapasitas indidividu sehingga pendidikan dianggap sebagai investasi modal

manusia dalam industri (Woodhall dan Psacharopoulus, 1997).
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Pengangguran terdidik juga diduga disebabkan oleh pelatihan Kkerja.
Angkatan kerja yang belum sudah pernah mengikuti pelatihan kerja tentunya akan
memperkecil peluangnya menjadi pengangguran. Pelatihan kerja ini akan dapat
membantu orang mendapatkan pekerjaan. Sansale, dkk (2019) menyatakan
perlunya program pelatihan kerja bagi angkatan kerja muda agar memiliki



keterampilan memasuki dunia kerja. beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
pelatinan kerja yang diikuti oleh angkatan kerja akan memperkecil peluangnya
menjadi pengangguran (Powell, 1983; Baah-Boateng, 2013; 2015). Selanjutnya
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pelatihan kerja akan mengurangi
durasi menganggur seseorang (Khan dan Yousef, 2013; Cheron dan Terriau, 2018).

Pengalaman kerja juga merupakan sebuah faktor yang diidentifikasi menjadi

penyebab seseorang menjadi garge (2004) menyatakan bahwa
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7" semakin panjang durasinya,
sehingga mengakibatkan tingkat pengangguran usia muda (youth unemployment)
berada pada tingkatan yang cukup tinggi (ILO, 2012). Beberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa semakin tinggi umur seseorang maka peluang dia menjadi
pengangguran akan semakin rendah atau orang muda berpeluang menganggur
dibandingkan dengan angkatan kerja tang tidak muda lagi (Johnson and Layard,
1993; Foley, 1997; Aryeetey, et al., 2014; Baah-Boateng, 2013; 2015; Albanesi dan



Sahin, 2018; Sansale, dkk, 2019). Selanjuntnya beberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa durasi menganggur angkatan kerja usia muda lebih panjang dari
yang tua (Foley, 1997; Tansel dan Tasci, 2004; Khan dan Yousef, 2013). Namun

ada penelitian lain yang menemukan bahwa semakin tua umur seseorang maka

durasi menganggurnya semakin panjang (Hernaes, 1999; Zarotiadis dan
Theodossiou, 2010; Mukoyama, 2004; Sansale, dkk, 2019).
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Foley (1997) menemukan bahwa wanita yang sudah menikah ditemukan

mengalami masa pengangguran yang jauh lebih lama dibandingkan dengan pria
yang sudah menikah. Grogan, et.al (2001) menemukan bahwa durasi menganggur
yang panjang terjadi pada pria yang belum menikah. Khan dan Yousef (2013)
menyatakan bahwa status perkawinan menentukan durasi menganggur, mereka
yang belum menikah cenderung menganggur lebih lama dibandingkan dengan yang



sudah menikah. Selanjutnya Kaufman dan Hotchkiss (2006) menyatakan bahwa
status perkawinan menyebabkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
partisipasi angkatan kerja, perempuan yang telah menikah dituntut untuk
melakukan aktivitas rumah, dan pasar kerja yang tersedia kebanyakan menerima
perempuan yang berstatus tunggal atau single. Berbeda dengan pria yang sudah
menikah biasanya tidak memiliki hambatan yang berarti untuk memasuki pasar
kerja sehingga akan memiliki mFeAgaRgy
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daerah. Pengangguran memang masih menjadi masalah serius di Indonesia karena
hampir diseluruh wilayah di Indonesia mengalami permasalahan yang sama
dibidang ketenagakerjaan seperti pengangguran khususnya pengangguran terdidik.
Namun karakterisktik dari pengangguran itu sendiri pada masing-masing wilayah
mengalami perbedaan sehingga diperlukan kajian secara spasial dalam mengatasi



pengangguran pada masing-masing wilayah. Penelitian ini akan mengkaji
pengangguran terdidik dan durasi menganggur dari perspektif penawaran tenaga
kerja pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat provinsi.

Menurut Taylor dan Bradley (1997) perbedaan regional dalam suatu negara
lebih kuat dari pada perbedaan antar negara. Elhorst (2003) menyebutkan

setidaknya tiga alasan utama mengapa perlu menganalisis tentang pengangguran di
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Penelitian ini akan mela 0 peluang tenaga kerja terdidik
menjadi pengangguran terdidik serta durasi menganggurnya di Indonesia beserta
faktor penentu yang mempengaruhinya mulai pada tingkat nasional, tingkat
wilayah kepualauan dan tingkat provinsi. Penelitian nantinya akan
merekomendasikan beberapa kebijakan dalam rangka menurunkan tingkat
pengangguran terdidik di Indonesia baik dari sisi durasinya maupun dari sisi

kuantitasnya.



B. Rumusan Masalah

Tingkat pengangguran terdidik di Indonesia pada tahun pada tahun 2016
sudah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 36,91% menjadi
30,74% namun pada tahun 2017 jumlah pengangguran terdidik kembali meningkat
menjadi 31,76% yang terdiri dari 11.41% tamat SMK, 8.29% tamat SMA, 6.88%
tamat Akademi/Diploma dan 5.18% tamat Universitas. Pada tahun 2018 total
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genelitian ini
dapat dirumuskan sebagai
1. Bagaimana pengaruh potensi kemampuan tenaga kerja terdidik terhadap
probabilitas menganggur di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh potensi kemampuan tenaga kerja terdidik terhadap
probabilitas durasi menganggur di Indonesia?

3. Bagaimana karakteristik sosio demografi pengangguran terdidik di Indonesia?
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4. Apa implikasi kebijakan untuk menurunkan pengangguran terdidik di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

1. Pengaruh potensi kemampuan tenaga kerja terdidik terhadap probabilitas

2. terhadap

3. donesia?

4. didik di
D. Ma
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Sebagai bahan acuan bagi penem Va yang berminat dalam melakukan
penelitian tentang pengangguran terdididik dan durasi menganggur tenaga kerja
terdidik di Indonesia pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat
provinsi.

3. Rekomandasi Kebijakan

a. Tersedianya data dan informasi tentang karakteristik pengangguran terdidik di

Indonesia pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat provinsi.
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b. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah pusat dan pemerintah provinsi di
Indonesia untuk merumuskan kebijakan yang tepat dalam rangka penurunan
jumlah pengangguran terdidik.

c. Sebagai acuan bagi dunia pendidikan khususnya SMA/sederajat dan perguruan

tinggi dalam merumuskan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja

E. Ruang Lingkup Penelitian

meneliti hulan atau

tahun).

G. Sistem

Agar penulisan disertas udah dipahami, maka penulis
mengemukakan pokok-pokok uraian dari tiap-tiap bagian pada disertasi sebagai
berikut:

Bab1l Pendahuluan, akan membicarakan beberapa pokok pikiran yang melandasi
perwujudan penelitian secara keseluruhan yang meliputi, latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,

ruang lingkup penelitian, kebaharuan penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 2 Tinjauan Pustaka, akan membahas pendekatan teori-teori pendukung yang
berkaitan dengan variabel penelitian, tinjauan literatur, penelitian
terdahulu yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.

Bab 3 Metodologi Penelitian, berisikan pembentukan model penelitian, jenis
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, gambaran umum

Sakernas, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik

analisis data dan dapdafiaiskeperasianalaariabel penelitian.




